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BAB III 

 ANALISIS 

3.1 Analisis Aktivitas 

Munculnya kebutuhan ruang tak dapat lepas dari ragam kegiatan yang 

akan diwadahi serta pengaruh dari pelaku dan kegiatan itu sendiri. Dari ragam 

kegiatan tersebut nantinya dapat ditentukan konfigurasi ruang pertujukkan seni 

yang seperti apa yang dapat menampung 4 jenis kesenian yang ada di Pakualaman 

Art Center. 

Fleksibilitas ruang pertunjukkan seni ini akan menampung 4 jenis kesenian 

yang ada di Pakualaman yaitu kesenian gamelan, kesenian kethoprak tek-tek, 

kesenian angklung, dan kesenian angklung, dimana  setiap pertunjukkan kesenian 

memiliki karakter pemain dan juga pengunjung yang berbeda-beda. 

3.1.1 Analisis Aktivitas  Kesenian Gamelan 

 

Gambar 3. 1 Analisis Aktivitas Pertunjukkan Gamelan 

Sumber: Penulis, 2018 

Pada pementasan gamelan dibutuhkan pencahayaan yang berasal dari atas 

berupa lampu LED dan juga dari bawah berupa lampu scoop yang sesuai untuk 
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menerangi area terbatas pada pertunjukkan gamelan, system tata suara terletak 

pada depan area panggung dan suara yang terdengar oleh penonton terletak di 

antara dinding akustik. 

3.1.2 Analisis Aktivitas Kesenian Kethoprak Tek-Tek 

 

Gambar 3. 2 Analisis Aktivitas Pertunjukkan Kethoprak Tek-Tek 

Sumber: Penulis, 2018 

Pada pementasan kethoprak dibutuhkan pencahayaan yang berasal dari 

atas berupa lampu follow spot yang dapat mengikuti gerak laku pemain kethoprak 

dan juga dari bawah berupa lampu scoop yang sesuai untuk menerangi area 

terbatas pada pertunjukkan kethoprak (jika pemain sedang berada pada posisi 

diam tidak bergerak), system tata suara terletak pada depan area panggung dan 

suara yang terdengar oleh penonton terletak di antara dinding akustik. 
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3.1.3 Analisis Aktivitas Kesenian Angklung 

 

Gambar 3. 3 Analisis Aktivitas Pertunjukkan Angklung 

Sumber: Penulis, 2018 

Pada pementasan angklung dibutuhkan pencahayaan yang berasal dari atas 

berupa lampu LED. Dalam  pementasan angklung, penonton dapat mengikuti 

bermain angklung bersama para senimana angklung, sehingga lampu sorot jenis 

scoop dari area bawah penonton dibutuhkan agar setiap alunan angklung yang 

dimainkan oleh penonton dapat terlihat, serta system suara terletak diantara 

dinding akustik yang terletak di area penonton. 
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3.1.4 Analisis Aktivitas Kesenian Tari Bedhaya 

 

Gambar 3. 4 Konfigurasi Pementasan Tari Bedhaya 

Sumber: Penulis, 2018 

Pada pementasan tari bedhaya dibutuhkan system pencahayaan yang 

berasal dari atas berupa lampu jenis LED dan juga lampu follow spot pada atas 

panggung agar dapat mengikuti setiap gerakan pemain, serta lampu scoop pada 

bagian depan panggung. Penonton dapat mendengarkan alunan tarian dari sumber 

suara yang terletak di depan panggung dan juga yg disebar melalui sound-sound 

yang ada di setiap dinding yang terletak di sisi penonton. 

3.2 Analisis Aktivitas dan Kebutuhan Ruang 

Untuk merencanakan sebuah gedung pertunjukkan, maka setelah 

ditemukan ruang pertunjukkan yang fleksibel untuk 4 kesenian di Pakualaman, 

selanjutnya dilakukan analisis kebutuhan ruang lainnya yang dapat menunjang 

dari sebuah gedung pertunjukkan. 
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3.3 Zonning 

Zonning dilakukan untuk menentukan tata masa bangunan dan tata ruang 

sesuai dengan analisis yang telah dilakukan sebelumnya. 

3.3.1 Zonning Massa Bangunan 

Pada Pakualaman Performing Art, massa bangunan dibagi menjadi 

2 massa bangunan utama yakni bangunan performing art dan juga 

bangunan galeri batik yang juga dilengkapi kafe. 

 

Gambar 3. 5 Zonning Masa Bangunan 

Sumber: Penulis, 2018 

Dari zoning masa yang telah dilakukan, kemudian tiap-tiap masa 

bangunan melakukan zoning ruang sesuai dengan analisis yang telah 

dilakukan sebelumnya. 


